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ABSTRAK

Skabies merupakan penyakit kulit yang cepat menular dan terabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan tentang pencegahan skabies terhadap pengetahuan dan perilaku santri di Pondok
Pesantren Nurussa'adatain Gonjong. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi eksperimen
menggunakan prefest-posttest. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 110 orang, dan sampel sebanyak 52 orang
diambil secara purposive. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan data dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata tingkat pengetahuan sebelum pendidikan sebesar 10,21,
meningkat menjadi 12,32 setelah pendidikan. Sedangkan nilai rata-rata perilaku meningkat dari 11,51 menjadi 14,42.
Hasil uji statistik menunjukkan nilai p sebesar 0,001 (<0,05) yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku siswa dalam mencegah skabies.

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Perilaku, Skabies

ABSTRACT

Scabies is a skin disease that is rapidly transmitted and neglected. This study aims to determine the effect of health
education on the prevention of scabies toward student’s knowledge and behavior at the Nurussa'adatain Gonjong
Islamic Boarding School. This type of research is quantitative with a quasi-experimental design using pretest-posttest.
The population in this study was 110 people, and a sample of 52 people was taken purposively. The research
instrument used a questionnaire and data were analyzed using the Wilcoxon test. The results showed that the average
value of the level of knowledge before education was 10.21, increasing to 12.32 after education. While the average
value of behavior increased from 11.51 to 14.42. The results of the statistical test showed a p-value of 0.001 (<0.05),
which means that there is a significant effect of health education on increasing the knowledge and behavior of students
in preventing scabies.
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PENDAHULUAN

Skabies merupakan penyakit infeksi kulit menular yang disebabkan oleh infeksi tungau
Sarcoptes scabiei (var. hominis). Penyakit ini tidak hanya menyebabkan gatal yang parah, lesi pada kulit,
dan komplikasi serius yang diakibatkan oleh super infeksi bakteri (1), skabies juga dapat menimbulkan lesi
pada daerah kulit serta menimbulkan rasa gatal-gatal yang membuat setiap individu tidak nyaman (2).
Selain itu penderita sering menggaruk pada area yang gatal-gatal sehingga mengakibatkan infeksi sekunder
oleh bakteri group A Streptococci (GAS) serta Staphylococcus aureus (3).

Pada tahun 2016, Kementerian Kesehatan RI juga menyebutkan bahwa dari 261,6 juta penduduk
Indonesia tahun 2016 menderita scabies sebanyak 4,6-12,95% kasus dan menduduki peringkat ketiga dari
dua belas penyakit kulit kelamin (4). Faktor yang menyebabkan pertumbuhan skabies antara lain : usia,
tingkat pengetahuan, sikap, prilaku, kepadatan penguhuni, kelembapan udara, suhu ruangan, pencahayaan
alami dan ventilasi ruangan (5). Skabies dapat ditularkan dengan cara kontak langsung seperti berjabat
tangan, tidur dikasur yang sama, kontak tidak langsung melalui benda seperti pakaian, handuk, bantal dan
sprei. Skabies paling sering ditularkan melalui kontak langsung dari kulit penderita yang berlangsung lama
atau berkepanjangan, transimisi skabies dari penderita ke orang lain dibutuhkan 15-20 menit dari kontak
langsung yang biasanya tejadi antara teman dekatnya atau anggota keluarga (5)

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan faktor utama penentu status kesehatan
masyarakat pesantren. Pentingnya menerapkan PHBS bagi masyarakat pesantren juga sesuai dengan
amanat dari Undang-undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Pasal 11) yang menegaskan bahwa
setiap orang berkewajiban berperilaku hidup sehat untuk mewujudkan, mempertahankan, dan memajukan
kesehatan yang setinggi-tingginya (Kadri & Fitrianti, 2021). Untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat lingkungan pondok pesantren perlu adanya upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang
kesehatan secara umum, sehingga diharapkan ada perubahan sikap serta diikuti dengan perubahan perilaku
kebersihan perorangan (Kadri & Fitrianti, 2021). Pendidikan adalah ahasil dari tahu dan dan yang terjadi
setelah orang melakukan pengindraan tersebut, pengindraan tersebut terjadi melalui panca indra yang ada
pada manusia yakni seperti indra penglihatan, pendengaran, penciuman,dan raba. Pengetahuan seseorang
akan meningkat apabila seseorang mendapatkan informasi yang jelas bertanggung jawab dan terarah (8).

Pengetahuan seseorang dapat mendukung terhindar dari suatu penyakit dan dapat berpengaruh pada
perilaku individu dalam mencegah serta menghindari terjadinya suatu penyakit, dalam hal ini yaitu
mencegah penyakit skabies. Perilaku pencegahan skabies dapat dilakukan dengan cara personal hygiene
yang baik seperti, mandi teratur 2-3 kali sehari menggunakan sabun, menjemur handuk setelah digunakan,
menjemur perlengkapan tidur minimal 1x seminggu, menghindari bertukar pakaian dan handuk dengan
orang lain, menghindari meminjam peralatan tidur pribadi dengan orang lain, serta menghindari kontak
langsung dengan orang-orang atau pakaian yang terinfeksi tungau skabies (9). Kondisi masalah efikasi yang
terjadi pada santri berupa bentuk ketidak percayaan diri, rasa gugup dan rasa ragu. Kewajiban santri
bertambah ketika mereka memasuki pondok pesantren dimana sekarang santri harus menyesuaikan diri
terhadap segala aktivitas yang mungkin berbeda dengan yang biasa dilakukan seperti budaya, kebiasaan
serta lingkungan pun akan berbeda. Kenyataan yang sering terjadi ini seringkali menyebabkan santri
mengalami hambatan dalam melakukan penyesuaian diri. Permasalahan yang banyak dialami oleh santri
yaitu penyesuaian diri secara fisik maupun psikis (9). Berdasarkan latarbelakang di atas maka peneliti
tertarik mengambil penelitian tentang pengaruh edukasi kesehatan tentang pencegahan penyakit skabies
terhadap pengetahuan dan perilaku santri di pondok pesantren Nurussa’adain Gonjong.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Experiment menggunakan
pendekatan pretest-posttest yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi mengenai pencegahan
penyakit skabies pada santri wati kelas VII dan VIII di Pondok Pesantren Nurussa’adatain Gonjong dengan
jumlah sampel sebanyak 110 responden. Alat penelitian yang digunakan meliputi kuesioner, alat tulis, serta
komputer dengan aplikasi IBM SPSS 29 for Windows, sedangkan bahan penelitian terdiri atas materi
edukasi pencegahan skabies, media edukasi berupa leaflet atau modul, serta lembar persetujuan responden.
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Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui pengisian
kuesioner yang dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pretesf) dan sesudah (posttesf) pemberian edukasi
kesehatan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner yang berisi daftar
pertanyaan terkait pengetahuan tentang pencegahan skabies, kemudian hasilnya diolah dan dianalisis secara
kuantitatif. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan program IBM SPSS
29 for Windows, sehingga diperoleh gambaran mengenai perbedaan tingkat pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah karakteristik responden berdasarkan
usia paling banyak adalah usia 14 tahun dengan jumlah 17 orang (33%), usia 13 tahun dengan jumlah 15
orang (29%), usia 15 tahun dengan jumlah 9 orang (17%), usia 12 tahun dengan jumlah 7 orang (13%) dan
usia 11 tahun dengan jumlah 4 orang (8%).

Table 1 Distribusi karakteristik responden berdasarkan umur

Usia Frekuensi %
11 4 8%
12 7 13%
13 15 29%
14 17 33%
15 9 17%

Total 52 100%

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 14 tahun sebanyak 17
orang (33%). Temuan tersebut sesuai dengan literatur yang menyebutkan bahwa penyakit skabies lebih
banyak terjadi pada anak usia sekolah dan remaja, terutama di lingkungan berasrama yang memiliki
intensitas kontak fisik yang tinggi antarindividu (10). Penelitian di beberapa sekolah berasrama di berbagai
negara juga melaporkan tingginya angka kejadian skabies pada kelompok usia 5-15 tahun (11) (12).
Dengan demikian, distribusi usia responden dalam penelitian ini sesuai dengan pola epidemiologi yang
telah dilaporkan sebelumnya. Selain itu, penelitian di pesantren menunjukkan bahwa pemberian edukasi
kesehatan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan skabies (13).

b. Identifikasi Tingkat Pengetahuan Sebelum (Pretest)

Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa pengetahuan santri sebelum diberikan pendidikan kesehatan yaitu
dengan kriteria cukup sebanyak 20 orang (38,5%), dan kriteria kurang sebanyak 32 orang (61,5%).
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.2, diketahui bahwa pengetahuan santri sebelum diberikan
pendidikan kesehatan mengenai pencegahan skabies berada pada kategori cukup sebanyak 20 orang
(38,5%) dan kategori kurang sebanyak 32 orang (61,5%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar santri
masih memiliki pengetahuan yang rendah tentang pencegahan skabies. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
keterbatasan akses informasi kesehatan, kurangnya perhatian terhadap kebersihan diri, serta kebiasaan
hidup bersama dalam lingkungan berasrama yang memudahkan terjadinya penularan penyakit (14).
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulfi et al. (2022) di salah satu pondok
pesantren di Medan, yang melaporkan bahwa sebagian besar santri memiliki pengetahuan yang rendah
mengenai pencegahan skabies (15). Rendahnya tingkat pengetahuan tersebut erat kaitannya dengan
minimnya edukasi kesehatan yang diberikan secara terstruktur di lingkungan pesantren. Selain itu,
penelitian oleh Kouotou et al (2016) juga menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan tentang skabies
merupakan salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian skabies di
kalangan anak sekolah dan remaja di lingkungan pesantren (12).

Tabel 2 tingkat pengetahuan sebelum ( pretest) diberikan edukasi kesehatan
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Katagori Tingkat Frekuensi Persentasi %
pengetahuan
Baik - -
Cukup 20 38,5
Kurang 32 61,5
Total 52 100%

c. Identifikasi Tingkat pengetahuan setelah (Posttes?) diberikan edukasi kesehetan

Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa pengetahuan santri sebelum diberikan pendidikan kesehatan yaitu
dengan kriteria baik sebanyak 16 orang (31%), cukup sebanyak 25 orang (48%), dan kriteria kurang
sebanyak 11 orang (21%). Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa pengetahuan
santri setelah diberikan pendidikan kesehatan mengenai pencegahan skabies berada pada kategori baik
sebanyak 16 orang (31%), cukup sebanyak 25 orang (48%), dan kurang sebanyak 11 orang (21%). Hasil
ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dibandingkan sebelum diberikan pendidikan kesehatan,
di mana sebelumnya sebagian besar responden berada pada kategori kurang. Peningkatan ini
menggambarkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman
santri mengenai pencegahan skabies.

Tabel 3. Tingkat pengetahuan sesudah (posttest) diberikan edukasi kesehatan

Katagori Tingkat Frekuensi Persentasi%
pengetahuan
Baik 16 31
Cukup 25 48
Kurang 11 21
Total 52 100%

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya promosi kesehatan yang terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai perilaku hidup sehat. Menurut (16),
pengetahuan merupakan domain penting dalam pembentukan perilaku kesehatan, karena perilaku yang
didasari pengetahuan akan lebih bertahan lama dibanding perilaku yang tidak didasari pengetahuan. Oleh
karena itu, peningkatan kategori pengetahuan pada santri setelah mendapatkan intervensi edukasi dapat
menjadi landasan untuk terbentuknya perilaku pencegahan skabies yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Husna et al. (2024) yang melaporkan bahwa pemberian
pendidikan kesehatan melalui media edukasi di pesantren secara signifikan meningkatkan pengetahuan
siswa mengenai pencegahan skabies (13). Hal serupa juga ditunjukkan dalam penelitian Anggraini bahwa
intervensi edukasi kesehatan pada remaja efektif meningkatkan pemahaman tentang penyakit menular kulit
(17). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yulfi et al. (2022) di pondok pesantren di Medan juga
menyatakan bahwa rendahnya pengetahuan santri berkontribusi terhadap tingginya prevalensi skabies,
sehingga pemberian edukasi menjadi strategi penting dalam menekan angka kejadian penyakit ini (15).

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa pendidikan kesehatan merupakan
intervensi yang penting dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan santri mengenai pencegahan skabies.
Meskipun sebagian kecil responden masih berada pada kategori pengetahuan kurang (21%), tren
peningkatan secara keseluruhan menunjukkan adanya dampak positif dari intervensi yang diberikan. Hal
ini menegaskan perlunya program edukasi kesehatan dilakukan secara berkesinambungan untuk
membentuk perilaku pencegahan yang optimal di lingkungan pesantren.

d. Identifikasi Tingkat perilaku sesudah (posttes?) diberikan edukasi kesehatan

Dapat dilihat pada tabel 4 dapat dilihat perilaku sesudah diberikan Pendidikan kesehatan yaitu
dengan kriteria baik terdapat 8 orang ( 15.4%), kriteria cukup terdapat 35 orang ( 67.3%), dan dengan
kriteria kurang 9 orang (17.3%). Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.5, diketahui bahwa perilaku
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santri setelah diberikan pendidikan kesehatan mengenai pencegahan skabies berada pada kategori baik
sebanyak 8 orang (15,4%), cukup sebanyak 35 orang (67,3%), dan kurang sebanyak 9 orang (17,3%). Hasil
ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas santri masih berada pada kategori perilaku cukup, terjadi
peningkatan perilaku positif setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan. Hal ini mengindikasikan
bahwa edukasi kesehatan tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan, tetapi juga
berdampak pada perubahan perilaku pencegahan penyakit.

Tabel 4 Tingkat perilaku sesudah (posttest) diberikan edukasi kesehatan

Katagori Tingkat Frekuensi Persentasi %
pengetahuan
Baik 8 15.4
Cukup 35 67.3
Kurang 9 17.3
Total 52 100%

Menurut teori perilaku kesehatan, pengetahuan merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi
sikap dan pada akhirnya membentuk perilaku individu (16). Dengan meningkatnya pemahaman santri
mengenai penyebab, cara penularan, serta upaya pencegahan skabies, mereka lebih terdorong untuk
melakukan tindakan yang mendukung pencegahan penyakit tersebut, seperti menjaga kebersihan diri,
mencuci pakaian secara teratur, serta menghindari penggunaan barang pribadi secara bergantian. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2021), yang menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan kesehatan mampu meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa sekolah dasar .
Penelitian serupa juga dilaporkan oleh Husna et al. (2024), yang menemukan bahwa pemberian edukasi
melalui media inovatif di pesantren dapat meningkatkan perilaku pencegahan skabies di kalangan santri
(13). Selain itu, studi oleh Yulfi et al. (2022) menegaskan bahwa rendahnya pengetahuan dan kurangnya
perilaku pencegahan berkontribusi terhadap tingginya prevalensi skabies di pesantren, sehingga intervensi
edukasi menjadi strategi yang penting untuk mengubah perilaku santri (15).

Meskipun sebagian besar santri masih berada pada kategori perilaku cukup (67,3%), adanya
peningkatan perilaku ke arah yang lebih baik merupakan hasil yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan perilaku memerlukan proses dan perlu adanya edukasi kesehatan yang dilakukan secara
berkesinambungan. Dengan edukasi yang berulang dan konsisten, perilaku santri diharapkan dapat
meningkat menjadi kategori baik secara lebih merata.

e. Pengaruh Pendidikan kesehatan sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan kesehatan berbasis
leaflet terhadap pengetahuan santri wati.

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai rata -rata sebelum diberikan
Pendidikan kesehatan terdapat 10.211 dengan standar deviasi 1.796. sedangkan hasil nilai sesudah
diberikan Pendidikan kesehatan terdapat nilai rata-rata 12.326 dengan standar deviasi 1.854. hasil Wilcoxon
menunjukkkan nilai p value 0.001 <0.05, yang artinya Ha diterima dan HO ditolak yang artinya ada
pengaruh Pendidikan kesehatan tentang mencegah penyakit skabies terhadap Tingkat perilaku santri di
pondok pesantren nuruss’adatain gonjong.

Tabel 5 Uji Wilcoxon sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan

Variabel N Mean SD P value
Pretest 52 10.2115 1.79691 0.001
Posttest 52 12.3269 1.85474
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Hasil uji Wilcoxon pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata skor perilaku santri sebelum diberikan
pendidikan kesehatan adalah 10,211 dengan standar deviasi 1,796, sedangkan rata-rata skor sesudah
diberikan pendidikan kesehatan meningkat menjadi 12,326 dengan standar deviasi 1,854. Uji statistik
Wilcoxon menghasilkan nilai p-value 0,001 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pendidikan kesehatan terhadap tingkat perilaku santri dalam pencegahan skabies di Pondok
Pesantren Nurussa’adatain Gonjong.

Peningkatan skor rata-rata setelah diberikan pendidikan kesehatan menunjukkan bahwa intervensi
edukasi berperan penting dalam mendorong perubahan perilaku. Hal ini sesuai dengan teori perilaku
kesehatan yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap, dan
pengalaman, di mana pendidikan kesehatan menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman serta
membentuk perilaku yang lebih baik (16).

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Husna et al. (2024), yang menemukan

bahwa intervensi pendidikan kesehatan menggunakan media inovatif di pesantren secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan skabies (13). Penelitian Dewi et al. (2021) juga
mendukung temuan ini, dengan melaporkan adanya perubahan signifikan pada perilaku hidup bersih dan
sehat siswa setelah diberikan edukasi kesehatan. Selain itu, Yulfi et al. (2022) menegaskan bahwa perilaku
yang kurang baik dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan berhubungan erat dengan tingginya angka
kejadian skabies di pesantren (15). Oleh karena itu, intervensi edukasi menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan perilaku pencegahan penyakit kulit menular ini.
Meskipun demikian, masih terdapat sebagian santri dengan kategori perilaku cukup bahkan kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan perilaku memerlukan proses yang berkelanjutan, tidak hanya bergantung
pada satu kali intervensi. Program pendidikan kesehatan yang dilakukan secara periodik dan konsisten akan
lebih efektif dalam membentuk perilaku pencegahan yang baik dan berkelanjutan di kalangan santri (14).
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan kesehatan sebagai salah satu
intervensi promosi kesehatan yang mampu memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan perilaku
pencegahan skabies pada santri di lingkungan pesantren.

f. Pengaruh Pendidikan kesehatan sebelum dan sesudah diberikan kesehatan terhadap
perilaku santri wati

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai rata -rata sebelum diberikan
Pendidikan kesehatan terdapat 11.519 dengan standar deviasi 2.004. sedangkan hasil nilai sesudah
diberikan Pendidikan kesehatan terdapat nilai rata-rata 14.423 dengan standar deviasi 2.042. hasil Wilcoxon
menunjukkkan nilai p value 0.001 <0.05, yang artinya Ha diterima dan HO ditolak yang artinya da pengaruh
Pendidikan kesehatan tentang mencegah penyakit skabies terhadap Tingkat perilaku santri di pondok
pesantren nuruss’adatain gonjong. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada Tabel 6, diperoleh rata-rata skor
perilaku santri sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebesar 11,519 dengan standar deviasi 2,004,
sedangkan rata-rata sesudah diberikan pendidikan kesehatan meningkat menjadi 14,423 dengan standar
deviasi 2,042. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan pendidikan kesehatan terhadap perilaku pencegahan skabies di Pondok
Pesantren Nurussa’adatain Gonjong.

Tabel 6 nilai sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan

Variabel N Mean SD P value
Pretest 52 11.5192 2.00480 0.001
Posttest 52 14.4231 2.04216
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Peningkatan rata-rata skor tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan kesehatan merupakan salah
satu intervensi yang efektif untuk mengubah perilaku santri menjadi lebih baik dalam hal pencegahan
skabies. Hal ini sesuai dengan teori perilaku kesehatan yang menyebutkan bahwa pengetahuan yang
diperoleh melalui proses edukasi dapat memengaruhi sikap, dan pada akhirnya membentuk perilaku yang
lebih sehat (16). Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Husna et al. (2024) yang melaporkan bahwa
pemberian pendidikan kesehatan di pesantren dengan media edukatif terbukti efektif meningkatkan
perilaku santri dalam upaya pencegahan skabies (13). Demikian pula, penelitian Dewi et al (2021)
menunjukkan bahwa intervensi edukasi kesehatan berpengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku
hidup bersih dan sehat siswa sekolah dasar . Selain itu, penelitian Yulfi et al. (2022) menemukan bahwa
perilaku santri yang kurang baik, seperti kebiasaan tidur bersama, berbagi pakaian, dan minimnya
kebersihan diri, berkontribusi terhadap tingginya prevalensi skabies di pesantren (15). Meskipun telah
terjadi peningkatan perilaku yang signifikan, masih terdapat kemungkinan bahwa sebagian santri belum
sepenuhnya menerapkan perilaku pencegahan secara konsisten. Hal ini sejalan dengan temuan Fauzah et
al. (2023) yang menekankan bahwa perubahan perilaku membutuhkan waktu, dukungan lingkungan, serta
pengulangan edukasi kesehatan secara berkesinambungan agar perilaku yang terbentuk dapat bertahan
dalam jangka panjang (14).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan kesehatan berperan penting
dalam meningkatkan perilaku pencegahan skabies pada santri. Program edukasi kesehatan sebaiknya
dilakukan secara periodik, disertai dengan dukungan dari pengasuh pondok pesantren untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung praktik perilaku hidup bersih dan sehat.

KESIMPULAN

Penelitian tentang pengaruh edukasi kesehatan tentang pencegahan penyakit skabies terhadap
pengetahuan dan perilaku santri di pondok pesantren nurussa’adatain gonjong. Tingkat pengetahuan dan
perilaku sangat berpengaruh pada Pendidikan kesehatan pada santri di pondok pesanttren nurussa’adatain
gonjong. Karakteristik siswa santri kelas VII dan VIII di pondok pesantren nurussa’adatain gonjong bahwa
usia minimal dan maksimal 11-15 tahun dengan Tingkat Pendidikan MTs sebanyak 52 orang. Berdasarkan
uji Wilcoxon diperoleh p value berdasarkan Tingkat pengetahuan di sebesar sebesar 0.001 (<0.05). maka
di dapatkan Ha diterima dan HO ditolak, dan berdasarkan Tingkat perilaku didapatkan p value sebesar 0,001
(<0,05) yang artinya Ha diterima dan HO ditolak, maka dapat kita lihat bahwa ada pengaruh edukasi
kesehatan terhadap Tingkat pengetahuan dan perilaku santri mengenai pencegahan penyakit skabies di
pondok pesantren nururssa’adatain gonjong.
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